





A. Latar Belakang 
Budaya literasi sudah ada sejak dulu dan diwariskan secara turun temurun.  
Budaya literasi dapat dikembangkan melalui peningkatan keterampilan menyimak, 
berbicara, menulis, membaca, dan berpikir kritis. Budaya literasi bertujuan untuk 
melakukan pembiasaan berpikir diikuti kegiatan membaca dan menulis sehingga 
dapat tercipta suatu karya. Budaya literasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
terbagi menjadi empat kompetensi berbahasa, adalah mendengarkan, berbicara, 
membaca, dan menulis.  
Budaya literasi diajarkan melalui pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. 
Siswa diharapkan mempunyai  empat keterampilan berbahasa yang dapat 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Keempat keterampilan berbahasa 
yang dimaksud adalah keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan 
menulis. Setiap kemampuan saling berhubungan dengan proses yang mendasari 
bahasa dan merupakan satu kesatuan.  
Kemampuan berbahasa adalah kemampuan yang dikuasai seseorang dalam 
menggunakan bahasa. Proses pemerolehan kemampuan mendengarkan dan membaca 
disebut kemampuan reseptif, sedangkan kemampuan berbicara dan menulis disebut 
kemampuan produktif. Kemampuan reseptif dan kemampuan produktif dalam 
berbahasa merupakan dua aspek yang saling mendukung, saling mengisi, dan saling 
melengkapi. Seseorang yang ingin mengembangkan kemampuan berbicara dan 
menulis, harus banyak mendengar dan membaca. Dari kegiatan mendengar dan 
membaca akan diperoleh informasi untuk dibicarakan dan ditulis. Informasi yang 
ditulis harus melalui proses. Proses tersebut disebut kegiatan menulis. Kegiatan 
menulis dapat diperoleh siswa dari pembelajaran bahasa Indonesia. 
Pembelajaran bahasa Indonesia yang tertuang dalam standar isi sudah sejalan 
dengan konsep literasi. Dua dari empat kompetensi yang saling berkaitan dan tidak 
dapat dipisahkan dalam budaya literasi adalah kompetensi membaca dan menulis. 
Pendidik sebaiknya memahami konsep literasi secara komprehensif agar dapat 




Sejalan dengan harapan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia dapat mengubah 
kebiasaan mengajar menjadi membelajarkan siswa berbahasa atau bersastra.  
 Ditemukan hasil penelitian yang berkaitan dengan literasi. Penelitian yang 
dilakukan oleh Maunye, et al., (2014: 30) tentang strategi mengajar dapat 
meningkatkan pembelajaran. Data menunjukkan bahwa strategi mengajar digunakan 
untuk membangun budaya literasi siswa. Kegiatan literasi di sekolah perlu 
menggunakan strategi. Berbagai macam strategi mengajar dapat dipilih pendidik. 
Pemilihan strategi mengajar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Strategi 
mengajar dapat mendorong keaktifan siswa dalam kegiatan menulis formal, tugas 
informal, presentasi kelas, sesi kelompok, studi kasus klinis, dan role playing sebagai 
bentuk kegiatan literasi. Srategi berbasis masalah dan pendampingan terstruktur 
digunakan pada kegiatan literasi.   
Kebiasaan membaca dan menulis tidak dapat tumbuh dengan sendirinya. 
Membudayakan atau membiasakan masyarakat untuk membaca dan menulis 
membutuhkan proses. Hal ini terjadi karena dalam masyarakat lebih dominan pada 
budaya lisan dibanding budaya membaca dan menulis. Padahal, kompetensi membaca 
dan menulis sangat dibutuhkan dalam masyarakat. Kegiatan menulis akan menjadi 
lebih mudah jika dibekali oleh kebiasaan membaca. 
 Kegiatan membaca merupakan bagian dari kegiatan literasi. Kegiatan ini 
dapat meningkatkan kompetensi seseorang. Agar kompetensi dapat lebih berkembang 
dan meningkat, maka diperlukan pengalaman. Hal ini senada dengan pendapat 
tersebut, Norris (2014: 263) melakukan penelitian tentang literasi yang meliputi tiga 
kegiatan. Tiga kegiatan literasi dalam penelitian ini antara lain: (1) membaca 
memerlukan pengalaman tentang kegiatan sosial; (2) membaca fiksi ilmiah 
diperlukan untuk meningkatkan kompetensi; (3) inisiatif membaca informal dapat 
menjadi produktif  jika menemukan cara yang tepat. Kemampuan membaca dan 
menulis dapat diperoleh melalui pengalaman dari orang dewasa dan anak-anak. 
Pengalaman orang dewasa dan anak-anak tentang keaksaraan saling berkaitan. 
Penelitian ini menegaskan bahwa budaya literasi khususnya membaca dan menulis 




anak. Pengalaman yang berkaitan dengan kegiatan sosial dan kebiasaan membaca 
fiksi ilmiah dapat meningkatkan kompetensi.  
 Kemampuan menulis siswa dapat dilihat dari hasil tulisan siswa. Pemahaman 
tentang menulis dapat berpengaruh terhadap tulisan yang dihasilkan. Beberapa 
kegiatan dapat dilakukan  siswa agar dapat memiliki pemahaman menulis.  Kegiatan 
diskusi dapat dilakukan siswa untuk memperoleh pemahaman menulis. November 
(2011: 5) melakukan penelitian tentang kualitas tulisan siswa SD melalui tugas dalam 
jaringan (daring). Kualitas tulisan siswa yang dihasilkan pada setiap jenjang sesuai 
dengan langkah dari urutan tugas. Tugas kegiatan literasi dilakukan melalui tugas 
daring. Tugas secara daring yang dilakukan siswa secara konseptual relatif mudah, 
sebab memberikan kontribusi untuk tambahan daftar pustaka, posting komentar 
tunggal, menanggapi postingan siswa lain, atau meninjau tulisan siswa lain sesuai 
dengan rubrik. Para siswa menyampaikan pendapatnya bahwa belajar menulis perlu 
latihan. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa pembelajaran lebih efektif dan 
menyenangkan dapat diperoleh melalui tugas daring. 
 Hasil penelitian tersebut di atas dilakukan untuk mengembangkan budaya 
literasi. Budaya literasi lebih banyak mengembangkan kemampuan membaca dan 
menulis. Selama ini, banyak ditemukan budaya lisan lebih dominan digunakan 
dibanding budaya tulis. Orang lebih terbiasa menyampaikan gagasan dan 
pemikirannya secara lisan daripada tertulis. Tanpa  perencanaan yang matang 
seseorang dapat lancar menyampaikan sesuatu yang dipikir atau gagasannya secara 
runtut melalui lisan. Rendahnya kemampuan menulis menarik untuk diteliti.  
Budaya lisan dan tulis merupakan sarana untuk komunikasi dengan orang lain. 
Komunikasi dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Komunikasi secara 
lisan termasuk komunikasi langsung, sedangkan komunikasi tulis termasuk 
komunikasi secara tidak langsung. Kemampuan menulis perlu dilatih secara terus-
menerus untuk menghasilkan karya sebagaimana yang diharapkan. Ada asumsi 
bahwa menulis dikatakan suatu kemampuan berbahasa yang tidak mudah dikuasai, 
dibanding jenis-jenis kemampuan berbahasa lainnya. Hal ini karena menulis bukanlah 
sekadar menyalin kata-kata dan kalimat-kalimat, melainkan juga mengembangkan 




Tulisan yang baik dapat diperoleh dari proses berlatih terus-menerus. 
Pengetahuan, konsep, prinsip, dan prosedur yang harus ditempuh dalam kegiatan 
menulis diperlukan agar dapat menulis dengan baik. Komunikasi secara lisan maupun 
tulis biasa disebut dialog. Kontak komunikasi tersebut tidak selalu dapat dilakukan 
dengan tatap muka. Agar komunikasi dapat berjalan dengan lancar, dibutuhkan 
kemampuan berbahasa, di antaranya kemampuan menulis. 
 Terdapat dua hal yang diperlukan untuk mencapai kemampuan menulis, 
adalah pengetahuan kebahasaan untuk dapat menyusun tulisan dan waktu berlatih 
menulis yang cukup. Berlatih secara sistematis dan terus-menerus merupakan cara 
agar terampil menulis. Bekal untuk berlatih bukan hanya sekadar kemauan, tetapi  
pengetahuan, konsep, prinsip, dan prosedur yang harus ditempuh dalam kegiatan 
menulis. Pengetahuan menulis dapat dipelajari dan dilatih secara berkesinambungan.  
Hasil kegiatan menulis dari seseorang dapat berupa aneka ragam tulisan. 
Tulisan dapat digolongkan menjadi dua jenis adalah fiksi dan non fiksi. Jenis ini 
dapat dilihat dari isi, alur, dan cara penyampaian. Hal itu senada dengan pendapat 
Sarumpaet (2010: 2) bahwa segala tema yang berkaitan dengan kehidupan anak 
termasuk karya sastra anak yang bisa dinikmati. Kehidupan yang mempengaruhi anak 
dapat ditulis menjadi sebuah cerita. Sastra anak merupakan bagian karya sastra yang 
diperuntukkan untuk anak. 
Sastra anak mencerminkan perasaan dan pengalaman anak-anak. Sastra anak  
dapat dilihat dan dipahami melalui sudut pandang anak. Anak dapat menilai sastra 
yang ditemui dari sudut pandang anak itu sendiri. Sudut pandang anak dapat 
diperoleh dari pengalaman sehari-hari dan imajinasi yang dimiliki. Hal ini selaras 
dengan pendapat Kurniawan (2013: 18) bahwa cerita anak dapat ditulis menggunakan 
sudut berpikir dan kemampuan menulis yang dimiliki.   
Bentuk tulisan fiksi yang disoroti dalam penelitian ini adalah menulis cerita 
pengalaman. Setiap orang memiliki pengalaman yang berbeda dalam hidupnya. 
Pengalaman yang diperoleh seseorang dapat bersifat menyenangkan, kurang 
menyenangkan, dan tidak menyenangkan. Ada kecenderungan untuk berbagi 
pengalaman dengan orang lain. Dalam hal berbagi pengalaman dengan orang lain 




lain secara lisan dapat melalui dialog langsung. Pengalaman yang disampaikan 
kepada orang lain secara tertulis dapat disampaikan melalui cerita pengalaman. 
 Kemampuan menulis cerita pengalaman merupakan salah satu kompetensi 
yang harus dikuasai siswa sekolah dasar (SD). Terdapat perbedaan pembelajaran 
menulis karangan pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 dan 
Kurikulum 2013. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 pembelajaran 
menulis karangan diberikan untuk siswa kelas empat sampai kelas enam. Sementara 
dalam Kurikulum 2013 menulis karangan diberikan untuk siswa kelas lima dan enam. 
Standar kompetensi keterampilan menulis kelas empat semester satu berdasarkan 
KTSP SD, adalah mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi  secara tertulis 
dalam bentuk  karangan, pengumuman, dan pantun anak. Kompetensi dasar  yang 
dicapai adalah menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dan lain-
lain).  
 Standar kompetensi keterampilan menulis kelas lima semester satu,  adalah  
mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, pengalaman secara tertulis dalam 
bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis. Kompetensi dasar yang dicapai 
adalah menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan  pilihan 
kata dan penggunaan ejaan. Standar kompetensi keterampilan menulis kelas enam 
semester satu, adalah mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi secara tertulis 
dalam bentuk formulir, ringkasan, dialog, dan parafrase. Pada KTSP 2006 semester 
satu, kelas empat, lima, dan enam ada pembelajaran menulis karangan atau 
mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis untuk 
mengembangkan keterampilan menulis. Pembelajaran menulis cerita pengalaman 
tersebut menggunakan berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan 
ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dan lain-lain).  
Pembelajaran menulis cerita atau karangan sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor 160 Tahun 2014 tentang 
Pemberlakuan KTSP 2006 dan Kurikulum 2013, dan Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 




menulis cerita harus diberikan bagi siswa kelas lima dan enam sekolah dasar (SD). 
Pembelajaran menulis cerita pengalaman di kelas lima dan enam dikemas melalui 
pembelajaran tematik terpadu mengacu tema yang telah ditentukan. Di kelas lima 
pada semester satu, pembelajaran menulis cerita pengalaman mengacu pada tema 
bangga sebagai bangsa Indonesia. Kompetensi dasar yang dicapai adalah menulis 
karangan tentang berbagai topik. Indikator yang dicapai adalah menentukan gagasan 
pokok karangan berdasarkan topik yang ditentukan, menyusun kerangka karangan, 
dan mengembangkan kerangka menjadi karangan. Di kelas enam pada semester satu, 
pembelajaran menulis cerita pengalaman mengacu pada tema globalisasi, kompetensi 
dasar yang dicapai adalah menulis karangan tentang dampak positif dan negatif 
masuknya budaya asing ke Indonesia. Indikator yang dicapai adalah menentukan 
tema, menyusun kerangka karangan, mengembangkan paragraf, dan menyusun 
karangan.   
Permendikbud Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan 
Pendidikan Dasar dan Menengah yang digunakan sebagai acuan utama 
pengembangan Standar Isi sebagaimana tertuang di Permendikbud Nomor 21 Tahun 
2016, memuat tingkat kompetensi dan kompetensi inti, Standar Proses yang tertuang 
di Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, dan Standar Penilaian yang tertuang di 
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016. Permendikbud tersebut di atas memuat di 
antaranya, bahwa pembelajaran menulis karangan atau cerita tidak dimulai kelas 
empat, tetapi kelas lima. KTSP 2006 dan Kurikulum 2013 tetap memasukkan 
pembelajaran menulis karangan atau cerita pengalaman untuk mengembangkan 
kompetensi menulis siswa. Pendidik kelas empat, lima, dan enam di SD harus 
melaksanakan pembelajaran menulis cerita pengalaman. Pembelajaran menulis cerita 
pengalaman tidak akan menarik perhatian siswa kalau pendidik dalam menyampaikan 
pembelajaran tidak menerapkan model pembelajaran yang tepat. Keterampilan 
menulis siswa SD dapat berkembang secara optimal tidak lepas dari peran pendidik 
dalam pembelajaran menulis.  
Terkait dengan penguasaan kemampuan menulis, para ahli 
merekomendasikan agar kegiatan menulis harus dikenalkan kepada siswa sejak dini. 




dipindahkan ke dalam bentuk tulisan. Siswa mempunyai kemampuan menulis yang 
berbeda-beda. Perbedaan kemampuan menulis ini disebabkan berbagai faktor. 
Perkembangan siswa dan pengetahuan yang dikuasai dapat mempengaruhi kualitas 
tulisan. Hal ini sejalan dengan pendapat Syamsudin (2011:40) bahwa menulis 
merupakan kegiatan melukis huruf atau lambang bunyi secara ortografis, sehingga 
dapat dinamakan taraf mengenal huruf dan belajar menulisnya.  
Kemampuan menulis sebaiknya dikembangkan secara formal semenjak anak 
memasuki jenjang pendidikan dasar. Pendidikan dasar secara formal yang diperoleh 
anak pertama kali pada saat anak duduk di bangku SD. Neeta (2014: 89) berpendapat 
bahwa pendidikan dasar adalah kebutuhan dasar kehidupan. Pendidikan dasar adalah 
dasar dari seluruh struktur bangsa yang utama. Dalam pendidikan, tangga utama 
pendidikan memainkan peran penting dengan menyediakan dasar yang kuat untuk 
pendidikan lebih lanjut. Oleh karena itu, menjadi tugas wajib dan tanggung jawab 
pemerintah untuk menyediakan pendidikan  untuk setiap anak. Kurikulum merupakan 
bagian integral dari sistem pendidikan sekolah. Kurikulum mengatur dan 
memfasilitasi pendidik dalam mentransfer ilmu kepada siswa.  
Pembelajaran menulis cerita pengalaman pada jenjang SD wajib diberikan 
mulai kelas empat sampai dengan kelas enam walaupun penyajiannya masih sangat 
sederhana sesuai dengan perkembangan siswa SD. Pendidik kelas di SD memiliki 
tanggung jawab untuk membimbing siswanya agar terampil  menulis cerita. Anak  
SD usia 10 sampai dengan 12 tahun dalam mengungkapkan pikiran dalam tulisan 
sudah menggunakan sudut pandang. Pengembangan kemampuan menulis cerita anak 
SD kelas empat sampai enam sudah bisa mengembangkan imaginasi dengan sudut 
pandang orang ketiga sesuai dengan teori Robert Selman. 
Peran pendidik dalam kegiatan belajar-mengajar bukanlah sekadar 
menjalankan proses tersebut secara mekanis berdasarkan ketentuan-ketentuan yang 
ada, tetapi juga harus melaksanakan tugas-tugasnya secara bertanggung jawab. 
Pembelajaran menulis tidak akan dapat dilaksanakan secara maksimal kalau pendidik 
tidak mempunyai kemampuan menulis. Hal ini sesuai dengan pendapat Asmani  
(2013: 182) bahwa untuk menjadi pendidik ideal, seorang pendidik harus memiliki 




menulisnya rendah. Pendidik banyak terpaku dengan tugas mengajarnya, 
mencukupkan diri sebagai konsumen ilmu pengetahuan atau mensosialisasikan ilmu 
pengetahuan dengan ide-ide dinamis dan progresif. Padahal, pendidik harus 
memberikan pelajaran menulis kepada siswa.  
Pendidik yang tidak memiliki kemampuan menulis tidak mungkin dapat 
mengajarkan menulis secara maksimal. Pendidik dituntut kreatif dan inovatif, 
sehingga dapat  mengajar menulis secara optimal bagi siswa. Hal itu, sejalan dengan 
pendapat Rizali (2009: 13), bahwa memiliki dan mendapatkan para pendidik 
berkualitas prima itu semakin perlu, mengingat dunia pendidikan mengalami 
perubahan yang sama cepatnya dengan dunia ilmu pengetahuan dan dunia bisnis. 
Artinya, kalau pendidik masih semaunya sendiri dan tidak mau meningkatkan diri 
maka akan tertinggal dari kemajuan dan peradaban zaman. Lebih lanjut, Rizali (2009: 
67) menyampaikan bahwa mencetak para pendidik berkualitas prima adalah 
tantangan dunia pendidikan sepanjang masa. 
Pendidik dapat dikatakan berkualitas prima kalau menguasai kompetensi yang 
diharapkan. Pendidik yang menguasai empat kompetensi layak mendapat sebutan 
pendidik profesional. Pendidik profesional menurut Hamalik (2006: 27) merupakan 
orang yang telah menempuh program pendidikan pendidik dan memiliki tingkat 
master serta telah mendapat ijazah negara dan telah berpengalaman dalam mengajar 
pada kelas-kelas besar. Keberhasilan mengajar kelas-kelas besar membutuhkan 
proses belajar yang sungguh-sungguh. Hamalik (2009: 37) menambahkan, proses 
belajar dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, 
dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi 
pendidik yang mengajar dan membimbing.  
Pendidik yang berkompeten dapat menciptakan lingkungan belajar yang 
efektif dan menyenangkan, sehingga pembelajaran lebih optimal. Selain itu, 
pembelajaran yang optimal, dapat menumbuhkan pendidikan karakter bagi siswa. 
Rasa tanggung jawab, jujur, percaya diri, berani berpendapat  dapat ditumbuhkan 
dalam pembelajaran. Mulyasa (2006: 36) berpendapat bahwa pendidik harus dapat 
memberi dorongan agar siswa berani berbuat benar, dan membiasakan mereka untuk 




memberi dorongan saja, namun pendidik berperan sebagai pendidik yang menjadi 
tokoh dan contoh bagi siswa. Standar kualitas pribadi yang mantap mencakup 
tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin perlu dimiliki pendidik. 
Standar kualitas yang dimiliki pendidik digunakan untuk mentransfer ilmu 
kepada siswa. Cara mentransfer ilmu dapat dilakukan dengan berbagai metode atau 
model pembelajaran. Pendidik hendaknya dapat memilih metode pembelajaran yang 
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan aktivitas siswa. Menurut 
Mulyasa (2007: 107) metode pembelajaran harus dipilih dan dikembangkan untuk 
meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa. Penggunaan metode yang tepat akan 
turut menentukan efektivitas dan efisiensi pembelajaran.  
Wena (2011: 14) mengatakan bahwa keberhasilan pendidik menerapkan suatu 
strategi pembelajaran sangat tergantung dari kemampuan pendidik menganalisis 
kondisi pembelajaran yang ada seperti tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, 
kendala sumber belajar, dan karakteristik bidang studi.  Pemilihan strategi, metode, 
model, dan media pembelajaran mengacu pada pencapaian tujuan pembelajaran. 
Kepiawaian pendidik dalam menentukan komponen tersebut sangat menentukan 
keberhasilan pembelajaran. Berkaitan dengan strategi pembelajaran, Wardani (2009: 
63) berasumsi bahwa strategi pembelajaran terkait erat dengan rencana kegiatan 
pembelajaran termasuk di antaranya penggunaan model dan pemanfaatan sumberdaya 
pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Pencapaian pembelajaran 
atau pengajaran dapat dilakukan dengan berbagai cara.  
 Pembelajaran yang baik selalu melibatkan siswa aktif. Suyono dan Hariyanto 
(2012: 17) berpendapat, dewasa ini pengajaran dianggap setara dan identik dengan 
pembelajaran siswa aktif. Pengajaran dipandang sebagai suatu sistem terdiri dari 
komponen-komponen yang saling bergantung satu sama lain, dan terorganisir antara 
kompetensi yang harus diraih siswa, materi pelajaran, pokok bahasan, metode, 
pendekatan pengajaran, media pengajaran, sumber belajar, pengorganisasian kelas, 
dan penilaian. Lebih lanjut, Suyono dan Hariyanto (2012: 9) mengatakan bahwa 
dalam konteks menjadi tahu atau proses memperoleh pengetahuan, menurut 
pemahaman sains konvensional, kontak manusia dengan alam diistilahkan dengan 




 Pengalaman yang terjadi berulang kali melahirkan pengetahuan, siswa 
bereksplorasi, menggali dan menemukan pengetahuan. Pengalaman yang diperoleh 
siswa dapat dituangkan ke dalam tulisan menjadi sebuah cerita yang menarik. 
Kemampuan menulis cerita pengalaman bagi siswa SD menjadi fokus dalam 
penelitian ini. Anak usia SD menarik dibicarakan dalam penelitian ini karena 
mempunyai karakteristik yang unik. Hal ini sebagaimana pendapat Desmita (2011: 
35) bahwa usia rata-rata anak Indonesia saat masuk sekolah dasar adalah enam tahun 
sampai dengan usia 12 tahun.  
Siswa usia SD dapat mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan 
berbagai cara.  Dialog merupakan salah satu cara untuk  membantu membangun 
komunikasi.  Komunikasi yang dibangun di sekolah hendaknya tetap mengacu pada 
tujuan yang telah dirumuskan. Hal ini senada dengan pendapat Sanjaya (2014: 79) 
bahwa komunikasi adalah  suatu proses yang telah dirancang dan diarahkan untuk 
mencapai tujuan. Dalam komunikasi melibatkan tiga hal adalah orang yang 
menyampaikan pesan, pesan yang akan disampaikan, dan penerima pesan. 
Pembelajaran di kelas, komunikasi dapat dibangun antara siswa dengan siswa, siswa 
dengan pendidik, guna mencapai tujuan yang diharapkan. 
 Siswa SD memiliki karakteristik yang berbeda dari siswa jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi. Pada usia ini siswa masih senang bermain, sehingga pendidik 
pendidik dituntut untuk dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan. Siswa usia SD sudah dapat diberikan kemampuan dasar yang 
meliputi membaca, menulis, dan berhitung. Senada dengan pendapat Chasiyah dan 
Edy (2009: 37) bahwa kemampuan intelektual pada masa ini sudah cukup untuk 
menjadi dasar diberikannya berbagai kecakapan yang dapat mengembangkan pola 
pikir atau daya nalarnya. Anak usia SD sudah dapat diberikan dasar-dasar keilmuan 
seperti membaca, menulis, dan berhitung. Anak-anak usia sekolah ini juga 
mempunyai karakteristik yang berbeda dengan anak-anak yang usianya lebih muda. 
Senang bermain, bergerak, bekerja dalam kelompok, merasakan atau melakukan 
sesuatu secara langsung.  
 Pendidik hendaknya mengembangkan pembelajaran yang mengandung unsur 




kelompok, serta memberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam 
pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan pendidik membutuhkan unsur 
edutainment, adalah  pendidikan yang mengandung unsur hiburan dengan melibatkan 
siswa secara langsung sehingga pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Beetlestone (2011: 19) bahwa dalam belajar anak harus 
terlibat secara langsung sehingga dapat termotivasi untuk memulai dan melakukan 
tugas dengan tekun. Anak-anak yang tertarik akan berkonsentrasi dan melibatkan diri 
dalam kegiatan tertentu yang disukainya termasuk kegiatan menulis. Kegiatan 
menulis bagi siswa SD merupakan sarana berkomunikasi dengan orang lain.   
 Siswa pada usia SD ini merupakan usia emas untuk menguasai 
perbendaharaan kata. Perbendaharaan kata yang dimiliki siswa usia SD dapat 
diperoleh dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Perbendaharaan kata 
yang dimiliki siswa perlu dikembangkan. Selaras dengan pendapat tersebut,  
Chasiyah dan Edy (2009: 38) berpandangan bahwa usia siswa SD merupakan masa 
berkembang pesatnya kemampuan mengenal dan menguasai perbendaharaan kata 
(vocabulary). Pada awal masa ini, anak sudah menguasai skor 2.500 kata, dan pada 
masa akhir usia 11-12 tahun telah menguasai sekitar 50.000 kata. Penguasaan 
perbendaharaan kata ini bisa dikembangkan melalui kemampuan menulis siswa SD. 
 Terkait dengan penguasaan kemampuan  menulis siswa di SD, peneliti telah 
mengadakan survei awal dengan mewancarai 15 pendidik kelas lima dari 14 SD di 
wilayah Kabupaten Banyumas. Empat belas SD tersebut terdiri dari satu sekolah 
swasta SD unggulan, dua sekolah swasta MI, tiga SD negeri MBS, lima SD negeri di 
dearah kota, dan tiga SD negeri yang berada di daerah pinggiran atau terpencil. 
Berdasarkan hasil survei awal (lihat lampiran I CLHW halaman 153) diperoleh 
informasi tentang proses pembelajaran menulis karangan seperti berikut. 
Setiap pendidik mengajar menggunakan lebih dari satu metode. Metode-
metode yang digunakan pendidik adalah sebagai berikut: (1) metode ceramah 
sebanyak 12 orang; (2) tanya jawab sebanyak 10 orang; (3) tugas sebanyak delapan 
orang; (4) demonstrasi sebanyak lima orang; (5) diskusi sebanyak satu orang; dan  (6) 
mind mapping sebanyak satu orang. Selain metode, pendidik juga sudah 




peraga berupa gambar tunggal, dan gambar berseri. Ternyata cara yang dilakukan 
pendidil belum bisa membuahkan hasil seperti yang diharapkan. Siswa masih 
kesulitan menemukan ide, belum menggunakan tata tulis yang tepat sesuai dengan 
Ejaan Bahasa Indonesia, kesulitan dalam merangkai kalimat, kesulitan 
mengembangkan imajinasi dan kalimat untuk membentuk sebuah cerita. Kesulitan 
yang dialami pendidik adalah pendidik merasa kesulitan mengembangkan keberanian 
siswa untuk menulis, dan pendidik belum menemukan model yang tepat untuk 
pembelajaran menulis cerita pengalaman.  Siswa SD merasa kesulitan menulis cerita 
pengalaman. Siswa kesulitan memulai dan mengakhiri kalimat dalam karangannya 
karena kesulitan merangkai kalimat satu dengan yang lain. Sebagian besar siswa 
menggunakan kalimat pembuka yang sama dalam menulis cerita berupa pada suatu 
hari atau sejenisnya.  
  Siswa SD sering menggunakan kata seperti lalu, terus, setelah itu, akhirnya 
yang cenderung diulang-ulang untuk menghubungkan kalimat, sehingga tulisan 
cenderung monoton dan membosankan. Siswa juga memiliki keterbatasan dalam 
memilih kata yang tepat untuk menggambarkan situasi. Berdasarkan informasi dari 
pendidik pada survei awal, dapat dijelaskan jika selama ini pendidik sudah memberi 
kebebasan kepada anak untuk berkreativitas dalam menulis cerita pengalaman. Media 
peraga berupa gambar juga digunakan untuk mempermudah siswa dalam 
menuangkan ide atau gagasan. Hasil dari survei awal dapat diperoleh bahwa hasil 
tulisan siswa tentang pengalaman masih belum memuaskan.  
 Model pembelajaran menulis cerita pengalaman yang dikembangkan ini 
diharapkan dapat: (1) menumbuhkan keberanian siswa dalam menulis cerita; (2) 
memberi kebebasan siswa untuk berkreatifitas; (3) menggali kemampuan siswa 
sehingga mampu merangkai kalimat secara menarik; dan (4) menciptakan 
pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan.  
 Data empiris lain dalam penelitian ini dapat diperoleh dari hasil penelitian. 
Beberapa hasil penelitian terkait dengan kemampuan menulis siswa dipaparkan 
sebagai berikut. Penelitian Murphy (2009: 119) mengenai cerita yang berhubungan 
dengan pengalaman siswa, identitas, dan kurikulum di SD, mengungkapkan bahwa 




pribadi untuk menulis cerita pengalaman sesuai dengan kurikulum di SD. Isi dari 
cerita pengalaman mengeksplorasi pengalaman yang dialami siswa berkaitan dengan 
pendapat, perselisihan, dan hubungan sosial dengan orang lain. Cerita pengalaman 
yang ditulis tidak terbatas dari hubungan pendidik dan siswa, namun antarsiswa. 
Siswa memulai cerita pengalaman dari ide-ide perjalanan yang telah dilewati. 
Maksud dari ide-ide perjalanan adalah peta konsep dari pengalaman yang telah 
terjadi. Siswa diberi kesempatan secara bergantian untuk menceritakan kembali 
pengalaman yang telah dialami. Siswa menceritakan kembali siapa dirinya dan orang-
orang yang berada di sekelilingnya. Menceritakan kembali pengalaman ke dalam 
bentuk tulisan bagi siswa SD tersebut dimuat di kurikulum sekolah. Penulisan 
pengalaman siswa ini semakin hidup apabila terjadi komunikasi antara siswa dan 
pendidik. Hubungan antara pendidik dan siswa sangat dominan untuk menentukan 
hasil tulisan yang diharapkan termasuk pembuatan kurikulum. Kurikulum sebagai 
salah satu perangkat yang harus dipersiapkan sebelum pembelajaran, yang 
sebelumnya ditentukan hanya oleh pendidik tanpa melibatkan siswa. Hasil yang 
diperoleh kurang memuaskan dibandingkan ketika melibatkan siswa. Hal ini terjadi 
karena pendidik lebih mengetahui dan memahami akan kebutuhan dan perkembangan 
siswa.  
 Metode merupakan cara yang digunakan pendidik untuk mencapai tujuan. 
Metode yang efektif sangat dibutuhkan dalam pembelajaran. Metode hendaknya 
disesuaikan dengan perkembangan siswa. Penelitian Bekir dan Nesrin (2011: 1949) 
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa penonton Gulten Dayioglu kebanyakan 
anak-anak usia 8-10 tahun, tertarik dan terkesima dengan cerita yang mengadopsi 
prinsip-prinsip relativitas dan realitas. Penelitian ini  meneliti anak-anak usia 8-10 
tahun untuk menulis 12 cerita di Turki. Teks yang ditulis tidak dapat dipisahkan dari 
cara mengajar yang memberi kontribusi penting dengan metode peta cerita. Gulten 
Dayioglu merupakan cerita anak usia 8-10 tahun. Metode peta cerita dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pendidikan di Turki. Metode ini 
mampu menyelesaikan menulis cerita.  
Anak-anak dapat memperoleh informasi berkala ke dalam pikiran untuk 




mengajukan pertanyaan dan menjawab  siapa, apa, kapan , dan bagaimana. Konsep 
yang ditulis hasil dari kerja kelompok. Peta cerita yang ditulis mempermudah anak 
dalam menentukan unsur-unsur cerita daripada menggunakan framework. Re-
ekspresi, dapat membuat anak-anak lebih memahami dalam menulis cerita. 
Meringkas, membaca, dan mendengarkan merupakan kontribusi bagi anak-anak 
untuk memvisualisasi. Oleh karena itu, peta cerita merupakan cara yang lebih efektif 
dalam menulis cerita, walaupun membutuhkan waktu yang lama. 
 Hasil kedua penelitian tersebut di atas menjelaskan bahwa menulis cerita 
pengalaman bagi siswa SD perlu melibatkan pendidik untuk mengorganisasi 
pembelajaran yang baik. Pembelajaran menulis cerita pengalaman perlu 
memperhatikan perkembangan dan kebutuhan siswa. Siswa dapat mengeksplorasi 
pengalaman yang dialami melalui tulisan. Pembelajaran menulis cerita pengalaman 
bagi siswa SD dapat dilakukan melalui metode peta cerita. Metode peta cerita  
membantu dan mempermudah siswa untuk mengembangkan cerita pengalaman yang 
ditulis.   
 Bertolak dari hasil survei awal, hasil penelitian orang lain, dan pengalaman 
peneliti selama menjadi pendidik SD, dapat diasumsikan bahwa kemampuan siswa 
dalam menulis pengalaman saat ini masih rendah. Hasil tulisan siswa tentang 
pengalaman masih sangat memprihatinkan.  Selama ini, pendidik sudah berusaha 
untuk membantu dan mendampingi siswa dalam proses menulis dan telah 
menerapkan berbagai metode pembelajaran. Akan tetapi, metode pembelajaran yang 
selama ini digunakan oleh pendidik masih menggunakan metode pembelajaran 
konvensional. Hal ini berpengaruh kurang berhasilnya pendidik menggali 
kemampuan siswa utamanya dalam hal menulis.  
Demikian halnya dalam penggunaan media yang juga kurang optimal. Media 
pembelajaran yang digunakan kurang menarik perhatian siswa. Berdasarkan hasil 
penelitian terkait dengan kemampuan menulis dan hasil survei awal, dapat diketahui 
terdapat kesenjangan antara kondisi saat ini dengan harapan peneliti. Kemampuan 
menulis cerita pengalaman bagi siswa SD masih rendah dikarenakan model 




Pengembangan model pembelajaran penting dilakukan agar kemampuan 
menulis siswa meningkat. Pengembangan model pembelajaran perlu dilakukan 
karena tidak semua model pembelajaran yang ada tepat digunakan di kelas. Model 
pembelajaran saat ini banyak disampaikan oleh para ahli.  Tidak semua model efektif 
diterapkan di kelas. Kondisi siswa dan kemampuan pendidik dalam menerapkan 
model pembelajaran menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
pembelajaran. Model pembelajaran diharapkan mudah diterapkan pendidik dalam 
mengajar, sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa sehingga dapat membantu 
siswa agar dapat mengembangkan kemampuan menulis.  
Pembelajaran menulis saat ini belum menggunakan pendekatan scientific 
seperti yang diamanatkan pada Kurikulum 2013. Pengembangan model yang 
dikembangkan nantinya mengacu pada pendekatan scientific yang meliputi tahap 
mengamati, menanya, menalar, dan mencoba atau menganalisis. Melalui pendekatan 
scientific dalam pembelajaran menulis, diharapkan model pembelajaran yang akan 
dikembangkan nantinya dapat menggali kemampuan dan mengembangkan bakat 
siswa. 
 Penelitian ini mengembangkan model pembelajaran yang lebih menarik dan 
dapat diterapkan pada pembelajaran menulis cerita pengalaman oleh semua pendidik. 
Andayani (2014: 50) menyatakan bahwa dalam pengembangan model pembelajaran 
terdapat aneka unsur yang terlibat erat. Unsur-unsur tersebut saling berkaitan satu 
dengan yang lain. Hal ini sejalan pula dengan pendapat Joyce dan Weil (2011: 104-
138) yang menyatakan bahwa model pembelajaran memiliki lima unsur dasar adalah: 
(1) syntax pembelajaran adalah langkah-langkah operasional pembelajaran; (2) social 
system adalah suasana dan norma yang berlaku dalam pembelajaran; (3)  principle of 
reaction menggambarkan bagaimana seharusnya pengajar melihat dan 
memperlakukan siswa, termasuk bagaimana seharusnya pendidik memandang, 
memperlakukan, dan merespon siswa; (4) support system adalah segala sarana, bahan, 
alat, atau lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran; dan (5) instructional 





Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah model pembelajaran 
untuk pembelajaran menulis cerita pengalaman bagi siswa kelas 5 sekolah dasar 
(SD). Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 
menghasilkan produk berupa model pembelajaran menulis cerita pengalaman 
berbasis dialog di SD. Dialog yang digunakan dalam penelitian ini dapat berupa lisan 
dan tulis. Dialog sudah lazim digunakan pada jenjang pendidikan SD untuk 
berkomunikasi antara pendidik dengan siswa, siswa dengan siswa, pendidik dengan 
pendidik, siswa dan pendidik dengan orang lain. Hal ini senada dengan pendapat 
Elfindri (2012: 125) menyampaikan perlu dibangun kemampuan anak untuk 
berkomunikasi, karena kemampuan berkomunikasi merupakan keterampilan yang 
paling dibutuhkan dalam pembelajaran. Dalam komunikasi dengan orang lain 
dibutuhkan alat adalah bahasa. Pandangan tersebut diperkuat oleh Sunarto dan Agung 
(2009: 137), bahwa bahasa merupakan alat komunikasi oleh seseorang dalam  
pergaulan dengan orang lain. Penggunaan bahasa menjadi efektif sejak seorang 
individu dapat berkomunikasi dengan orang lain.   
Model pembelajaran menulis cerita pengalaman yang dikembangkan ini ada 
pembaruan. Pembaruan model pembelajaran yang dikembangkan berbasis dialog, 
menggunakan pendekatan  scientific, dan mengandung unsur edutainment (DISE). 
Dialog antara pendidik dengan siswa, siswa dengan siswa, pendidik dengan pendidik, 
serta siswa dan pendidik dengan orang lain. Dialog digunakan untuk menggali 
informasi yang berkaitan dengan pengalaman yang pernah dialami baik yang 
menyenangkan atau tidak. Dialog yang digunakan menggunakan pendekatan 
scientific yang meliputi tahap mengamati, menanya, menalar, dan mencoba atau 
menganalisis. Kegiatan mengamati dilakukan siswa untuk mengamati pengalaman 
yang telah dialami siswa. Kegiatan menanya dilakukan siswa mengacu  5 W dan 1H, 
what, where, when, who, why dan how.  Kegiatan menalar dilakukan siswa dengan 
cara menghubungkan informasi yang telah diperoleh disusun menjadi sebuah cerita 
yang menarik. Kegiatan mencoba atau menganalisis dilakukan siswa dengan 





Dialog yang digunakan selain menggunakan pendekatan scientific juga 
mengandung unsur edutainment, adalah unsur pendidikan yang menyenangkan atau 
menghibur. Edutainment  yang digunakan pada model pembelajaran menulis cerita 
pengalaman berbasis dialog disesuaikan dengan keahlian pendidik masing-masing. 
Banyak macam edutainment yang dapat dilakukan pendidik agar pembelajaran lebih 
menarik dan menyenangkan. Kegiatan pembelajaran diharapkan PAIKEM, adalah 
pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Kata 
menyenangkan selama ini belum diimplementasikan dalam pembelajaran dan baru 
sebatas teori yang akan dilaksanakan. Model pembelajaran yang dibutuhkan model 
pembelajaran berbasis dialog  menggunakan pendekatan scientific dan mengandung 
unsur edutainment. Model ini dikembangkan agar pembelajaran menulis cerita lebih 
menarik dan menyenangkan, sehingga nantinya dapat meningkatkan kemampuan 
menulis siswa. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Peneliti merumuskan masalah berkaitan dengan pengembangan model 
pembelajaran menulis cerita pengalaman berbasis DISE bagi siswa sekolah dasar 
(SD).  Rumusan  masalah  pada  penelitian dan pengembangan diuraikan sebagai 
berikut. 
1. Bagaimanakah kondisi pembelajaran menulis cerita pengalaman  bagi siswa SD 
selama ini? 
2. Bagaimanakah kebutuhan model pembelajaran  menulis cerita pengalaman  yang 
sesuai dengan pendidik dan siswa di  SD? 
3. Bagaimanakah pengembangan model pembelajaran menulis cerita pengalaman 
berbasis DISE bagi siswa SD berdasar penilaian pakar?  
4. Bagaimanakah keefektifan model pembelajaran  menulis cerita pengalaman 
berbasis DISE terhadap kemampuan menulis pengalaman bagi siswa SD? 
5. Bagaimanakah diseminasi model pembelajaran  menulis cerita pengalaman 
berbasis DISE bagi siswa SD?  
C. Tujuan Penelitian 




Tujuan umum dalam penelitian ini adalah mengembangkan dan menghasilkan 
model pembelajaran menulis cerita  pengalaman berbasis DISE bagi siswa sekolah 
dasar (SD). 
2. Tujuan Khusus 
a. Mendeskripsikan dan menjelaskan kondisi model pembelajaran  menulis cerita   
  pengalaman bagi siswa SD selama ini. 
b. Mendeskripsikan dan   menjelaskan  kebutuhan model pembelajaran menulis   
  cerita  pengalaman yang sesuai dengan pendidik dan siswa  SD. 
c. Mendeskripsikan   dan menjelaskan hasil  pengembangan model pembelajaran  
  menulis cerita pengalaman berbasis DISE bagi siswa SD.  
d. Menemukan  keefektifan   model   pembelajaran  menulis  cerita pengalaman   
  berbasis DISE terhadap kemampuan menulis pengalaman bagi siswa SD. 
e. Mendeskripsikan    dan  menjelaskan  diseminasi  model  pembelajaran menulis  
  cerita pengalaman berbasis DISE bagi siswa SD. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini mempunyai dua manfaat yang ingin dicapai adalah manfaat 
teoretis dan praktis. 
1.  Manfaat Teoretis 
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah menemukan model baru 
tentang model pembelajaran menulis cerita pengalaman bagi siswa SD. 
2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Model DISE dapat memberikan  pengalaman kepada siswa  untuk 
mengembangkan bakat dan kreativitas menulis.  
2) Model  DISE  dapat  meningkatkan kemampuan menulis cerita bagi siswa SD. 
b. Bagi Pendidik       
1) Model  DISE dapat memperbaiki pembelajaran  menulis cerita  pengalaman 




2) Model DISE dapat menambah pemahaman pendidik tentang model 
pembelajaran, sehingga pembelajaran menulis cerita pengalaman bagi siswa 
SD dapat dikemas lebih menarik dan menyenangkan.  
       c. Bagi Kepala Sekolah 
Model DISE dapat menambah wawasan kepala sekolah dengan model 
pembelajaran yang inovatif tentang menulis cerita pengalaman bagi siswa SD 
sehingga dapat meningkatkan pembelajaran bagi  siswa. 
 d. Bagi Lembaga Pendidikan 
 Lembaga pendidikan dapat menerapkan model DISE pada pembelajaran 
menulis cerita pengalaman di instansi masing-masing. 
